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JAKARTA COMPOSITE INDEX - Daily Chart 

 

WEEKLY MARKET REVIEW 
IHSG [Resistance : 6750] [Pivot : 6630] [Support : 6550] 

Indeks-indeks Wall Street alami pelemahan mingguan terburuk sejak 
September 2024, meski catat rebound di Jumat (7/3). Sentimen utama yang 
menyebabkan fluktuasi Wall Street terkait dengan kebijakan tarif Pemerintah AS 
dan perbedaan pernyataan antara Presiden AS, Donald Trump dengan Menteri 
Keuangan AS, Scott Bessent. Masih terkait kebijakan tarif, pasar juga 
mengantisipasi rencana implementasi reciprocal tariff pada 12 April 2025. 
Sebelumnya, the Fed dijadwalkan mengumumkan hasil FOMC di pekan depan, 
pada 18-19 Maret 2025. 

IHSG bertahan diatas MA20 dikisaran level 6630 (7/3) seiring dengan pelebaran 
positive slope pada MACD. Akan tetapi, Stochastic RSI mulai bergerak menuju 
overbought area. Dengan demikian, minor bullish reversal IHSG kemungkinan 
menemui resistance kuat di 6700 di awal pekan ini. IHSG diperkirakan 
cenderung fluktuatif dalam rentang 6550-6750 di pekan ini. 

Dari dalam negeri, pasar mengantisipasi rilis Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) 
bulan Februari 2025 (11/5) yang diperkirakan naik ke level 127.5 dari level 127.2 
di Januari 2025. Proyeksi ini menarik dicermati karena terjadi ditengah 
peningkatan risiko ketidakpastian global akibat perang tarif dan sejumlah isu 
penutupan/relokasi fasilitas produksi serta deflasi di dalam negeri. 

Saham-saham yang dapat dicermati meliputi INCO, MYOR, ESSA, SMRA, SSIA, 
dan TINS. 

POINTS OF INTEREST 

• Indeks-indeks Wall Street alami pelemahan mingguan terburuk sejak 
September 2024. 

• Sentimen utama terkait dengan kebijakan tarif Pemerintah AS dan 
perbedaan pernyataan antara Presiden AS, Donald Trump dengan Menteri 
Keuangan AS, Scott Bessent.  

• The Fed diperkirakan menahan sukubunga acuan dalam FOMC 18-19 
Maret 2025. 

• IHSG kemungkinan menemui resistance kuat di 6700 di awal pekan ini. 

• Selanjutnya, IHSG diperkirakan cenderung fluktuatif di rentang 6550-6750 
di pekan ini. 

• Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) bulan Februari 2025 (11/5) diperkirakan 
naik ke level 127.5 dari level 127.2 di Januari 2025. 

• Proyeksi kenaikan ini terjadi ditengah peningkatan risiko ketidakpastian 
global akibat perang tarif dan isu penutupan/relokasi fasilitas produksi 
serta deflasi di dalam negeri. 

• Top picks : INCO, MYOR, ESSA, SMRA, SSIA, dan TINS. 
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MARKET NEWS 

BNLI PT Bank Permata Tbk  
PT Bank Permata Tbk (BNLI) mencatatkan laba bersih tahun 2024 sebesar Rp3,6 

triliun, naik 38% dari Rp2,6 triliun. Pendapatan bank tumbuh 1%, didorong oleh 

pertumbuhan pendapatan bunga bersih 2,3%. Pre-provisioning operating profit 

(PPOP) sebesar Rp6,1 triliun, meningkat 3,7% dibandingkan dengan tahun  

sebelumnya. Disisi lain, Net Interest Margin (NIM) berada di level 4,3%, sedikit 

menurun dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 4,5% karena persaingan  

tingkat bunga nan ketat di industri perbankan selama tahun lalu. 

 

BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 
PT Bumi Serpong Damai Tbk (BSDE) optimis mencapai target prapenjualan Rp10 
triliun di tahun 2025. Hal ini didorong oleh perhatian pemerintah terhadap sektor 
perumahan. Pada tahun 2024, BSDE mencatatkan prapenjualan Rp9,72 triliun, naik 
2% dibandingkan dengan realisasi prapenjualan di tahun sebelumnya. Keyakinan 
BSDE berdasarkan proyeksi pertumbuhan Indonesia mencapai 5,1% yang  
didorong oleh reformasi kebijakan, adopsi digitalisasi, serta investasi pada  
sektor-sektor strategis. Strategi perusahaan meliputi pengembangan proyek di 
kota besar seperti Jabotabek, Medan, Surabaya, dan lainnya, dengan segmen  
residensial menyumbang 56% dari total prapenjualan.  
 

ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) membukukan laba bersih senilai Rp362,56 
miliar di tahun 2024, naik 8,78% dari laba bersih tahun sebelumnya sebesar 
Rp333,29 miliar. Pendapatan tumbuh 2,87% menjadi Rp3,93 triliun, seiring dengan 
peningkatan beban pokok penjualan menjadi Rp1,78 triliun dari Rp1,75 triliun. 
Beban usaha meningkat menjadi Rp1,71 triliun dari Rp1,67 triliun. Alhasil, laba 
usaha ROTI tahun 2024 menjadi Rp521,23 miliar, melonjak dari Rp478,19 miliar. 
 

BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
Royke Tumilaar melakukan pembelian saham Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk (BBNI) dengan harga pelaksanaan Rp4.030 per saham. Dengan transaksi  
tersebut, Royke kini telah mengoleksi 6,2 juta lembar saham atau setara dengan 
0,01663% dari total saham perusahaan. Selain itu, Hussein Paolo Kartadjoemena 
juga membeli 268.300 saham BBNI dengan kisaran harga Rp4.100-4.110. Kedua 
transaksi pembelian yang dilakukan oleh kedua petinggi perseroan tersebut untuk 
kepentingan investasi dengan status kepemilikan saham secara langsung. 
 

SIDO PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 
PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO) mencatatkan laba bersih 
sebesar Rp1,17 triliun di tahun 2024, meningkat 23,15% dibandingkan dengan  
tahun sebelumnya. Penjualan naik 9,83% menjadi Rp3,91 triliun dari Rp3,56 triliun. 
Beban pokok penjualan sebesar Rp1,61 triliun, meningkat dari Rp1,54 triliun. Laba 
kotor naik menjadi Rp2,3 triliun dari Rp2,01 triliun. Beban penjualan dan  
pemasaran sebesar Rp626,21 miliar, meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 
Rp570,38 miliar. Dengan demikian, laba tahun berjalan tercata senilai Rp1,17  
triliun, surplus dari Rp950,64 miliar. 
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